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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan ketika melakukan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL 2), tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam bergaul dan berkomunikasi dengan 

temannya meskipun dalam satu kelas, kurang adanya keterbukaan dalam menyampaikan pendapat, dan 

kurang adanya penghargaaan terhadap pendapat teman lain. Hal ini menunjukkan kurangnya 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMAN 3 Kota Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik diskusi terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif dengan teknik penelitian pre-eksperimental designs dengan bentuk 

one-group pretest-posttest, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 siswa dari 

populasi 200 siswa pada kelas X di SMAN 3 Kota Kediri. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 

psikologi. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis data statistik. Pelaksanaan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi di SMAN 3 Kota Kediri yang dilakukan 

peneliti kurang maksimal karena situasi dan kondisi yang tidak kondusif. Kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa sebagian besar sudah baik, namun masih ada beberapa yang perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai p-value (0,000) < α 0,05, maka  H0 ditolak, 

H1diterima, yaitu layanan bimbingan kelompok teknik diskusi berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa kelas X SMAN 3 Kota Kediri. Berdasarkan simpulan dari penelitian 

ini, jika penelitian dapat terarah dengan baik dan dalam situasi yang kondusif, maka akan memberikan 

hasil yang optimal. Sehingga menurut hasil penelitian ini, bimbingan kelompok teknik diskusi 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X di SMAN 3 Kota 

Kediri. Dengan demikian, saran yang dapat diberikan yaitu hendaknya kegiatan diskusi dilakukan 

dengan sebaik dan sekreatif mungkin agar maksud dan tujuan diskusi dapat tercapai. 

 

KATA KUNCI  : Bimbingan Kelompok, Teknik Diskusi, Komunikasi Interpersonal 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Kehidupan masa remaja sangat 

menarik untuk dibicarakan dikarenakan 

kompleksnya permasalahan yang ada di 

dalamnya. Pada masa ini merupakan masa 

peralihan, dimana masa peralihan banyak 

menimbulkan kesulitan dalam penyesuaian 

terhadap dirinya maupun terhadap 

lingkungan sosialnya. Siswa SMA 

termasuk ke dalam fase remaja. Masa 

remaja merupakan sebuah periode dalam 
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kehidupan manusia yang batasan usia 

maupun peranannya seringkali tidak terlalu 

jelas. Hal ini meunjukkan bahwa siswa 

SMA perlu diberi bekal sehingga dapat 

berkembang dengan baik.  

Menurut Desmita (dalam Ramadan, 

2013) mengemukakan tentang rentang usia 

masa remaja dibedakan menjadi tiga, yaitu  

usia 12-15 tahun merupakan masa remaja 

awal, 15-18 tahun merupakan masa remaja 

pertengahan dan 18-21 tahun merupakan 

masa remaja akhir. Hurlock (dalam 

Ramadan, 2013) membagi masa remaja 

menjadi dua, yaitu masa remaja awal dari 

umur 13-16 atau 17 tahun, dan masa 

remaja akhir bermula dari usia 16 atau 17 

tahun sampai 18 tahun yaitu usia matang 

secara hukum. 

Berkaitan dengan hubungan sosial 

pada remaja, hampir seluruh waktu yang 

digunakan remaja adalah berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya, baik dengan 

orang tua, saudara, guru, teman, dan 

sebagainya. Remaja cenderung  bergabung 

dan berinteraksi dengan kelompok 

sosialnya untuk mengembangkan 

keterampilan sosialnya. Ada beberapa 

tugas perkembangan remaja diantaranya 

yaitu mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal dan bergaul 

dengan teman sebaya atau orang lain baik 

secara individual maupun kelompok. Hal 

ini merupakan aspek yang terpenting 

dalam kehidupan karena setiap orang tidak 

akan lepas dari kegiatan komunikasi dan 

interaksi dengan orang lain. Komunikasi 

penting terhadap penciptaan konsep diri, 

aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup, 

memperoleh kebahagiaan, dan terhindar 

dari tekanan dan ketegangan. 

Selain itu, tugas perkembangan 

pada masa remaja adalah mencapai 

keberhasilan baru dan hubungan yang 

lebih matang dengan usia sebaya dari pria 

dan wanita, belajar secara sosial berperan 

dan beperilaku sebagai pria dan wanita, 

menginginkan dan mencapai perilaku 

tanggung jawab sosial, mengambil nilai-

nilai dari masyarakat (Utomo, 2014). 

Dengan adanya tugas perkembangan yang 

telah disebutkan, maka sebagai remaja 

mereka berusaha untuk dapat 

memenuhinya. Untuk mewujudkan hal itu, 

dibutuhkan keterampilan dalam 

berkomunikasi khususnya komunikasi 

interpersonal agar hubungan sosial remaja 

bisa terpenuhi dengan baik. 

Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan kepada pihak 

lain untuk mendapatkan umpan balik, baik 

secara langsung (face to face) maupun 

dengan media.  

Menurut Devito (dalam Aminudin, 

2012: 15), komunikasi interpersonal 

adalah penyampaian pesan oleh satu 

orang serta penerimaan pesan oleh 

orang lain atau sekelompok kecil 

orang, dengan berbagai dampaknya 
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serta dengan peluang untuk 

memberikan umpan balik segera. 

 

Elkid (dalam Mardiyati, 2011) 

menjelaskan bahwa pemikiran remaja 

berkembang dibandingkan dengan 

pemikiran anak usia sekolah, namun dalam 

kelabilan perkembangan remaja masih 

belum matang hal ini ditunjukkan dengan 

ketidakmatangan pemikiran yang disebut 

dengan egosentrisme remaja. Egosentrisme 

membuat remaja merasa bahwa tidak 

seorang pun dapat memahami isi hatinya, 

sebagai bagian dari upaya untuk 

mempertahankan perasaan tersebut remaja 

sering mengarang cerita tentang dirinya 

dengan penuh fantasi. Piaget (dalam 

Mardiyati, 2011) menjelaskan bahwa 

interaksi dengan teman sebaya dapat 

membantu remaja menguji pemikirannya, 

menerima umpan balik dan melihat orang 

lain mengatasi masalah. 

Berdasarkan gejala tersebut maka 

salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang efektif untuk 

mengentaskan permasalahan siswa tersebut 

adalah dengan memberikan layanan 

bimbingan kelompok kepada siswa yang 

bermasalah dalam komunikasi 

interpersonalnya. Selain menggunakan 

strategi kegiatan kelompok, upaya 

meningkatkan komunikasi interpersonal 

juga dapat dilaksanakan dengan metode 

diskusi kelompok. 

Alasan teknik diskusi dipilih 

menjadi teknik dalam pemberian layanan 

bimbingan kelompok ini adalah karena 

diskusi kelompok pada hakikatnya adalah 

kerjasama dalam mengumpulkan dan 

tukar-menukar pengalaman serta gagasan. 

Melalui diskusi, siswa dibina 

memperhatikan kepentingan orang lain, 

menghargai pendapat orang lain, dan 

menerima keputusan bersama. Melalui 

diskusi kelompok ini, peneliti dapat 

mendorong siswa untuk melatih 

kemampuan berpendapat menyatakan 

gagasan, perasaan, serta meningkatkan 

kepercayaan dirinya sehingga siswa 

nantinya dapat berkomunikasi antarpribadi 

secara lebih baik lagi di lingkungan sosial 

yang lebih luas. Menurut Yamin (dalam 

Mardiyati, 2011) bahwa teknik diskusi 

merupakan bentuk bimbingan belajar yang 

memberikan kesempatan semua siswa 

untuk berlatih berbicara secara terarah. 

Sedangkan menurut Romlah 

(2001: 90) keuntungan-keuntungan dari 

teknik diskusi adalah : 

A. membuat anggota kelompok lebih 

aktif karena tiap anggota 

mendapat kesempatan untuk 

berbicara dan memberi 

sumbangan pada kelompok; 

B. anggota kelompok dapat saling 

bertukar pengalaman, pikiran, 

perasaan, dan nilai-nilai, yang 

akan membuat persoalan yang 

dibicarakan menjadi lebih jelas; 

C. anggota kelompok belajar 

mendengarkan dengan baik apa 
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yang dikatakan anggota kelompok 

yang lain; 

D. dapat meningkatkan pengertian 

terhadap diri sendiri dan 

pengertian terhadap orang lain. 

melalui balikan yang diberikan 

anggota lain, terutama di dalam 

diskusi kelompok kecil, masing-

masing anggota dapat melihat 

dirinya dengan lebih mendalam; 

E. memberi kesempatan pada 

anggota untuk belajar menjadi 

pemimpin, baik dengan menjadi 

pemimpin kelompok maupun 

dengan mengamati perilaku 

pimpinan kelompok. 

 

Oleh karena itu teknik diskusi 

sangat tepat digunakan dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa. Teknik diskusi melatih siswa untuk 

berbicara, berpendapat secara terarah di 

depan kelompoknya dan melatih siswa 

menghargai orang lain yang sedang 

berpendapat. Diskusi tepat digunakan pada 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 

berpendapat, mengungkapkan pendapat 

dan menanggapi pendapat orang lain. 

Diskusi merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

yang melatih siswa untuk mampu dan 

berani berpendapat di dalam kelas. 

Disamping melatih siswa agar mampu dan 

berani berpendapat di dalam kelas, diskusi 

juga mengembangkan sikap sosial siswa 

karena di dalam diskusi siswa berhadapan 

dengan teman sebaya yang berbeda sifat 

dan karakternya. 

Dalam praktiknya, diskusi 

kelompok memberikan sumbangan yang 

berharga terhadap belajar siswa menurut 

Jannah (2014), antara lain membantu siswa 

untuk tiba pada pengambilan keputusan 

yang lebih baik daripada memutuskan 

sendiri, siswa tidak terjebak kepada jalan 

pemikiran sendiri yang kadang-kadang 

salah, penuh prasangka, dan sempit. 

Sedangkan kelebihan dari teknik diskusi 

kelompok menurut Jannah (2014) adalah 

suasana kelas lebih hidup sebab siswa 

mengarahkan perhatian atau pikirannya 

kepada masalah yang sedang didiskusikan, 

rasa sosial mereka dapat dikembangkan 

karena dapat saling membantu dalam 

memecahkan masalah dan mendorong rasa 

kesatuan, memperluas pandangan, dan 

memberi kemungkinan untuk saling 

mengemukakan pendapat   

Penelitian tentang komunikasi 

interpersonal juga dilakukan oleh 

Sulistyanto (2014) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Komunikasi Antar-pribadi 

Melalui Layanan Penguasaan Konten 

dengan Metode Kegiatan Kelompok dan 

Diskusi Kelompok Pada Siswa Kelas VIII 

F SMP Negeri 5 Semarang Tahun Ajaran 

2013/2014”. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa komunikasi 

interpersonal dapat ditingkatkan melalui 

layanan penguasaan konten dengan metode 

kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. 
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Hal ini menjadi dorongan bagi siswa untuk 

bisa berinteraksi dengan orang lain dan 

unsur utama dalam interaksi adalah 

melalui komunikasi. Menurut penelitian 

Sari (2008) dengan judul “Efektifitas 

Metode Diskusi dalam Pembelajaran 

Biologi Kelas X MA Uswatun Hasanah 

Semarang” bahwa metode diskusi efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dan 

prestasi belajar siswa kelas X khususnya 

mata pelajaran Biologi. 

Penelitian lain yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiyati (2011) dengan 

judul “Bimbingan Belajar Teknik Diskusi 

untuk Meningkatkan Keberanian 

Mengemukakan Pendapat di Dalam Kelas” 

yang hasilnya adalah bahwa bimbingan 

belajar teknik diskusi efektif meningkatkan 

keberanian mengemukakan pendapat di 

dalam kelas pada siswa kelas VII A SMPN 

20 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 

secara empirik dapat diterima 

kebenarannya. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Suryono (2009) dengan 

judul “ Diskusi Kelompok dan 

Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar 

dalam Pendidikan Agama Islam di SMA 

Darussalam” bahwa diskusi kelompok 

sangat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa yaitu dengan adanya nilai 

siswa mata pelajaran PAI yang cenderung 

naik setelah diterapkannya metode diskusi 

kelompok. 

Sesuai dengan latar belakang dan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

SMAN 3 Kediri, yaitu ketika siswa berada 

di dalam peer group-nya ada beberapa 

sikap yang membuat teman-temannya 

merasa tidak nyaman akibat kurangnya 

keterampilan komunikasi siswa di sekolah 

misalnya berbicara tanpa memikirkan 

perasaan teman sebayanya seperti kata-

kata yang diucapkan terkadang 

menyinggung perasaan lawan bicaranya 

sehingga menimbulkan perdebatan dan 

kesalahpahaman, mengucapkan kata-kata 

kotor dan kurang sopan, sering terjadinya 

salah pengertian ketika mereka 

berkomunikasi. Masih ada yang tidak tahu 

bagaimana cara berkomunikasi yang baik 

dan benar. Hal ini terjadi pada siswa kelas 

X, di SMAN 3 Kota Kediri yaitu mereka 

kurang memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal yang telah disebutkan, maka 

peneliti merumuskan suatu judul yaitu 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik Diskusi terhadap Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X  

SMAN 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017.” 
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II. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental Designs dengan bentuk One-

Group Pretest-Posttest Design (satu 

kelompok pretest-posttest). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 32 

siswa dari populasi 200 siswa pada kelas X 

di SMAN 3 Kota Kediri. Instrumen 

penelitian ini menggunakan skala 

psikologi. Analisis data dilakukan melalui 

analisis hipotesis deskriptif yang akan diuji 

dengan statistik inferensial. Tingkat 

kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dihitung dengan t-test. T-test 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara satu variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, perlakuan 

yang diberikan, dilaksanakan mulai 

tanggal 12 Mei 2017 sampai dengan 02 

Juni 2017, setiap pertemuan berdurasi 30-

45 menit yang diberikan kepada kelas X-

MIA 2 dengan jumlah 32 siswa di SMAN 

3 Kota Kediri. 

Kriteria skala komunikasi 

interpersonal disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

Tabel 1 Kriteria Skala Komunikasi 

Interpersonal 
Interval Kriteria 

76 - 63 Tinggi 

62 - 49 Sedang 

48 - 35 Rendah 

34 - 21 Sangat Rendah 

 

Hasil pretest kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa disajikan dalam tabel 

berikut : 

 

Tabel 2 Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal Siswa Sebelum Diberikan 

Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

Kategori Interval 
Pre-test 

Frek. Pros. (%) 

Tinggi 76 - 63 11 34, 38 % 

Sedang 62 - 49 20 62, 5 % 

Rendah 48 - 35 1 3, 12 % 

Sangat 

Rendah 
34 - 21 - - 

 

Hasil sebelum diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi terhadap 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

menunjukkan bahwa pada kelas interval 76-

63 kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau 34, 

38 %, pada kategori sedang menunjukkan 

pada interval 62-49 sebanyak 20 siswa atau 

62, 5 % dan pada kategori rendah dengan 

interval 48-35 sebanyak satu siswa atau 3, 12 

%. Apabila dilihat dari hasil rata-rata skor 

pre-test skala tingkat kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa kelas X-MIA 2 SMAN 3 

Kota Kediri. 

Hasil posttest kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa disajikan dalam tabel 

berikut : 
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Tabel 3 Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal Siswa Setelah Diberikan 

Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

 

 

Hasil post-test skala komunikasi 

interpersonal siswa menunjukkan pada kelas 

interval 76-63 dengan kategori tinggi 

sebanyak 14 siswa atau 43, 75%, pada kelas 

interval 62-49 sebanyak 18 siswa atau 56, 

25% pada kategori sedang, dan tidak ada 

siswa yang berada pada interval 48-35 yaitu 

dengan kategori rendah dan 34-21 pada 

kategori sangat rendah. 

Untuk mengetahui kemampuan awal 

serta mengetahui keseragaman antara kedua 

tes tersebut dan untuk memastikan 

kemampuan awal tersebut berbeda atau tidak 

maka perlu dilakukan uji homogenitas. 

Sebelum dilakukannya uji homogenitas, 

sebelumnya dilakukan uji normalitas, apabila 

data berdistribusi normal maka pengujian 

dilanjutkan dengan uji homogenitas, apabila 

data tidak berdistribusi normal, maka 

pengujian dilakukan uji statistik non-

parametric. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat 

dalam tabel : 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas (Chi 

Kuadrat) 

 

Menurut perhitungan program SPSS 

16.0 hasil uji normalitas pre-test adalah 

sebesar 7, 188 dengan df sebesar 18 yaitu 

dalam tabel Chi Kuadrat sebesar 28, 869 dan 

nilai uji normalitas post-test sebesar 9, 625 

dengan df 17 yaitu sebesar 27, 587. Sehingga 

nilai chi kuadrat yang dilambangkan dengan 

X2 antara X2
hitung dan X2

tabel lebih kecil X2
hitung 

daripada X2
tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

data yang diambil adalah berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya adalah menganalisis 

data dengan menggunakan uji t dengan 

menggunakan Paired Samples Test yang 

nantinya digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian. Untuk pengujian 

hipotesis dikerjakan dengan progam 

komputer SPSS 16.0 hasil t-hitung adalah 

sebesar -5, 274 dan p-value sebesar 0,000. 

Hipotesis yaitu H0 dan H1 diuji 

dengan membandingkan besarnya t-hitung 

dengan besarnya t-tabel, dan jika besarnya 

p-value, maka dibandingkan dengan 

besarnya taraf signifikansi. Apabila p-

value < α (0,05), maka  H0 ditolak, H1  

diterima. Berdasarkan kriteria, setelah 

Kategori  Interval 
Post-test 

Frek. Pros. (%) 

Tinggi  76 - 63 14 43, 75 % 

Sedang  62 - 49 18 56, 25 % 

Rendah  48 - 35 - - 

Sangat  

Rendah 
34 - 21 - - 

Test Statistics 

 pretest posttest 

Chi-Square 7.188a 9.625b 

df 18 17 

Asymp. Sig. .988 .919 
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dilakukan analisis data  diperoleh  

keputusan bahwa p-value (0,000) < α 0,05, 

maka  H0 ditolak, H1  diterima, yaitu 

layanan bimbingan kelompok teknik 

diskusi berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa dalam penelitian ini 

perlakuan bimbingan kelompok khususnya 

teknik diskusi dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 

Sehingga setelah diberikan perlakuan 

bimbingan kelompok teknik diskusi, 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

dapat meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang telah diajukan terbukti 

diterima. 

Diterimanya hipotesis menunjukkan 

bahwa teknik diskusi dalam bimbingan 

kelompok berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

kelas X-MIA 2 SMAN 3 Kota Kediri tahun 

ajaran 2016/2017. Pelaksanaan bimbingan 

kelompok teknik diskusi akan sangat mudah 

dilakukan oleh siswa dalam berbagai 

kegiatan, mulai dari pembelajaran di dalam 

kelas maupun kegiatan di luar kelas. Teknik 

diskusi dapat dilakukan kapanpun untuk dapat 

lebih aktif, dan berani mengutarakan 

pendapatnya dalam situasi apapun. 

Berdasarkan hasil analisis data tentang 

penggunaan bimbingan kelompok teknik 

diskusi terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa diperoleh 

hasil yang positif sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan teknik diskusi 

berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal, yaitu : 

A. Kriteria rendah terdapat seoarang siswa 

yaitu MH denagn nilai pre-test terendah 

yaitu 47. Kemudian setelah diberikan 

perlakuan yaitu bimbingan kelompok 

teknik diskusi, diukur dengan post-test 

mendapatkan nilai 51 dan meningkat 

kemampuannya menjadi sedang. Selama 

kegiatan diskusi berlangsung, MH selalu 

berusaha aktif dalam mengikuti setiap 

kegiatan yang berlangsung. 

B. Kriteria sedang namun batas paling 

bawah yaitu CD yaitu dengan nilai 49 

sedangkan nilai post-test-nya adalah 54, 

sehingga terdapat peningkatan setelah 

diadakannya bimbingan kelompok. 

Selama diskusi berlangsung CD kurang 

begitu aktif, namun pada kegiatan 

terakhir CD baru menunjukkan 

keaktifannya. 

C. Kriteria sedang dengan nilai sedikit yaitu 

NL dengan nilai 52 pada nilai pretest dan 

56 pada nilai posttes-nya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan 

diskusi dia pro-aktif dalam pelaksanaan 

diskusi. 
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D. Kriteria sedang yaitu DAW dengan nilai 

pretest 51 dan 52 pada nilai posttest. 

Nilai antara pretest dan juga posttest 

mengalami peningkatan meskipun 

sedikit. Dalam kegiatan DAW kurang 

begitu memperhatikan dan ikut serta 

dalam setiap tahap diskusi. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti di SMAN 3 Kota 

Kediri yang dimulai dari pengumpulan data, 

pemberian perlakuan, dan analisis data, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 

A. Pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik diskusi kelompok di SMAN 3 

Kota Kediri dengan tiga (3) kali 

pertemuan, yaitu pada pertemuan 

pertama mengisi skala psikologis 

komunikasi interpersonal, setelah itu 

pembentukan kelompok. Pertemuan 

kedua, kelompok yang telah terbentuk 

mendiskusikan tema yang telah dibagi 

pada pertemuan sebelumnya, dan 

pertemuan ketiga mendiskusikan hasil 

diskusi kelompok di depan kelas dan 

evaluasi dan sharing mengenai 

kegiatan diskusi yang telah 

dilaksanakan. Selanjutnya seluruh 

siswa mengisi skala psikologi (post-

test) yang sama seperti sebelum 

dilakukan kegiatan diskusi.  

B. Siswa kelas X-MIA 2 SMAN 3 Kota 

Kediri sebelum diberikan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi 

mayoritas memiliki kemampuan 

komunikasi yang rendah dan sedang. 

C. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh diperoleh  keputusan bahwa 

p-value (0,000) < α (0,05), maka  H0 

ditolak, H1  diterima, yaitu layanan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan adalah : 

1. Bagi guru  

Sebaiknya guru menerapkan 

teknik diskusi dalam model 

pembelajarannya agar lebih mudah bagi 

siswa untuk saling berinteraksi dan 

bertukar pendapat. Selain penggunaan 

teknik diskusi dikemas dengan sekreatif 

dan semenarik mungkin agar siswa 

tertarik dan tidak merasa bosan dan 

tentunya dengan topik yang menarik 

pula. 

2. Bagi siswa  

Hendaknya dalam penerapan 

bimbingan kelompok teknik diskusi, 

siswa lebih aktif dengan sendirinya 

tanpa ada pihak lain yang harus 

menyuruh untuk aktif berkomunikasi. 

3. Bagi peneliti  

Hendaknya lebih kreatif dalam 

memberikan layanan bimbingan 
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kelompok teknik diskusi, sehingga 

keadaan kelas bisa kondusif dan tertib. 
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